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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi lingkungan internal usahatani 

kopi arabika serta menguji pengaruhnya terhadap partisipasi petani dalam 

kelompok tani di Kabupaten Samosir, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan 

secara purposive di Desa Ronggur Nihuta dan Desa Paraduan Kecamatan 

Ronggurnihuta dengan melibatkan 30 petani kopi sebagai responden. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan observasi lapangan, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari instansi terkait. Kondisi lingkungan internal 

dianalisis menggunakan Skala Likert untuk membentuk Indeks Kondisi 

Lingkungan Internal (IKL), sementara pengaruhnya terhadap partisipasi petani 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan internal usahatani kopi Arabika berada pada kategori sangat 

baik (kuat), yang tercermin dari nilai IKL seluruh indikator minat, kreativitas, 

potensi sumber daya alam/lahan, dan ketersediaan infrastruktur. Secara parsial, 

keempat variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi 

petani dalam kelompok tani, dengan potensi sumber daya alam/lahan sebagai 

faktor paling dominan. Secara simultan, variabel lingkungan internal mampu 

menjelaskan 53% variasi tingkat partisipasi petani. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa sinergi antara faktor minat, kreaifitas dan adaptif petani serta 

dukungan sumber daya fisik merupakan determinan utama penguatan 
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kelembagaan petani kopi. Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan kajian 

sosial-ekonomi pertanian dengan menempatkan lingkungan internal sebagai basis 

perumusan strategi kebijakan pengembangan usahatani kopi arabika yang 

berkelanjutan. 

 

Kata – Kata Kunci: Lingkungan Internal, Partisipasi Petani, Kelompok Tani, Kopi 
Arabika. 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the internal environmental conditions of Arabica coffee farming 

and examine their influence on farmers' participation in farmer groups in Samosir 

Regency, North Sumatra, Indonesia. The research was purposively conducted in Ronggur 

Nihuta Village and Paraduan Village, Ronggurnihuta District, involving 30 Arabica 

coffee farmers as respondents. Primary data were collected through structured interviews 

and field observations, while secondary data were obtained from relevant government 

agencies. The internal farming environment was assessed using a Likert Scale to construct 

the Internal Environmental Condition Index (IECI), whereas its effect on farmers' 

participation was analyzed using multiple linear regression. The results indicate that the 

internal environment of Arabica coffee farming is classified as very good (strong), as 

reflected by the IECI scores across all indicators, including farmers' interest, creativity and 

adaptability, natural resource/land potential, and infrastructure availability. Partially, all 

four variables exert a positive and statistically significant effect on farmers' participation 

in farmer groups, with natural resource/land potential emerging as the most influential 

determinant. Simultaneously, the internal environmental variables explain 53% of the 

variation in farmers' participation levels. These findings demonstrate that the synergy 

between farmers' interest, creativity, and adaptability, together with the support of 

physical resources, constitutes the primary determinant of strengthening the institutional 

capacity of Arabica coffee farmers. This study contributes to the advancement of 

agricultural socio-economic literature by positioning the internal farming environment as 

a fundamental basis for formulating sustainable development strategies and policy 

interventions for Arabica coffee farming. 

 

Keywords: Internal Environment, Farmers’ Participation, Farmer Groups, Arabica Coffee.  
 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia karena berperan dalam penyediaan pangan, penciptaan lapangan kerja, 

serta pengentasan kemiskinan pada berbagai wilayah perdesaan (Sihombing, 

2021). Ketergantungan sebagian besar masyarakat terutama di pedesaan terhadap 

sektor ini menjadikan pertanian sebagai sektor strategis yang harus dikelola secara 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan sosial-ekonomi masyarakat 
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(Abdullah et al., 2021). Pesatnya pertumbuhan penduduk turut meningkatkan 

tekanan terhadap sektor pertanian, terutama dari sisi produktivitas dan efisiensi 

pengelolaan sumber daya sektor pertanian (Ibnu, 2024).  

Dalam konteks pertanian nasional, bahwa sub sektor perkebunan memiliki 

kontribusi signifikan bagi pembangunan ekonomi, terutama melalui komoditas 

ekspor, seperti kopi (Amanda & Rosiana, 2023). Indonesia tercatat sebagai salah 

satu produsen kopi utama dunia yang berkontribusi signifikan terhadap 

perdagangan kopi global (Anggraini et al., 2022). Perkembangan industri kopi di 

Indonesia bukan hanya berdampak pada devisa negara, tetapi juga berpengaruh 

langsung terhadap pendapatan petani kecil yang mendominasi struktur produksi 

kopi nasional (Tania et al., 2019); (Ananda et al., 2023).  Usaha tani kopi sangat 

potensial dikembangkan pada berbagai wilayah di Indonesia, namun dihadapkan 

pada berbagai permasalahan struktural, terutama pada tingkat petani. Rendahnya 

produktivitas, keterbatasan modal, serta lemahnya pengelolaan usaha tani 

menjadi kendala utama dalam meningkatkan daya saing kopi pada pasar nasional 

dan global (Mulyanto et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan usaha tani kopi  turut ditentukan beberapa faktor internal yang 

melekat pada petani dan sistem usaha tani kopi itu sendiri (Dewi & Sudarma, 

2020).   

Faktor internal usaha tani kopi mencakup; karakteristik petani, 

ketersediaan lahan, penggunaan input produksi,  kemampuan manajerial  

menjalankan usaha tani Ginting et al., (2024). Penelitian Nainggolan et al., (2024)  

menunjukkan bahwa variasi faktor internal petani berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat efisiensi dan keberlanjutan usaha tani kopi, oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap kondisi internal usaha tani menjadi dasar 

penting merumuskan strategi pengelolaan usaha tani kopi secara tepat dan 

berkelanjutan (Elizabeth et al., 2023). Secara umum keberhasilan pengelolaan 

usaha tani kopi tidak terlepas dari partisipasi petani dalam kegiatan usaha tani 

secara kolektif baik melalui kelompok tani maupun wadah  lainnya. Partisipasi 

petani dalam kelompok tani memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, 

peningkatan akses terhadap input produksi, serta penguatan posisi tawar petani 

dalam pemasaran hasil pertanian Asidiq et al., (2022). Tanpa partisipasi petani 

yang optimal, maka program pengembangan pertanian dan  pengelolaan usaha 

tani menjadi tidak efektif (Triguna et al., 2022). 

Dalam pengelolaan usaha tani kopi, kelompok tani  dapat berfungsi 

sebagai kelembagaan lokal yang berperan mendukung pengembangan usahatani 

secara optimal Latifarruhma et al., (2019). Melalui kelompok tani, petani dapat 

memperoleh akses terhadap penyuluhan, pelatihan, bantuan sarana produksi, 

serta jaringan pasar. Penelitian  Hasan et al., (2020) menyampaikan bahwa  petani 

yang aktif dalam kelompok tani memiliki tingkat adopsi inovasi dan produktivitas 

yang lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak diorganisir dengan baik (Risma 

et al., 2024).  Selain kelembagaan, sistem penyuluhan pertanian juga menjadi faktor 
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penting dalam meningkatkan kapasitas petani. Penyuluhan berperan sebagai 

sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola 

usaha tani secara lebih efisien dan berkelanjutan Faisal (2020). Namun, efektivitas 

penyuluhan sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan dan kesiapan internal 

petani dalam menerima dan menerapkan informasi yang diterima petani itu 

sendiri (Efu & Simamora, 2021).  

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi kopi 

arabika di Indonesia dengan karakteristik agro ekologi dan klimatologi yang baik. 

Kontribusi komoditas kopi terhadap perekonomian daerah cukup besar, baik 

dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) maupun 

penyerapan tenaga kerja BPS (2024). Kabupaten Samosir merupakan salah satu 

wilayah di Sumatera Utara yang memiliki potensi pengembangan kopi arabika. 

Tahun 2023 luas lahan kopi di wilayah ini mencapai 5.710,9 Ha dengan produksi 

2.948,7 ton BPS (2024). Data BPS juga menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan 

kopi di Samosir belum diikuti dengan peningkatan produksi yang signifikan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan masih rendahnya efisiensi pengelolaan usaha 

tani kopi, yang diduga berkaitan dengan lemahnya kondisi internal petani, seperti 

keterbatasan modal, rendahnya penguasaan teknologi budidaya, kemampuan 

manajerial usaha tani, serta rendahnya partisipasi dalam kelembagaan petani.  

Beberapa kecamatan di Kabupaten Samosir sangat potensial untuk 

pengembangan komoditas kopi, salah satunya adalah Kecamatan Ronggur Nihuta 

yang memiliki luas lahan dan produksi kopi terbesar. Tahun 2023, luas lahan kopi 

di wilayah ini mencapai 1.653,66 ha dengan produksi 1.106,8 ton. Sementara itu, 

Kecamatan Simanindo berada pada urutan kedua dengan luas lahan 619,9 ha dan 

produksi 275,3 ton BPS (2024).  Kecamatan Ronggur Nihuta merupakan salah satu 

wilayah penghasil kopi utama di Kabupaten Samosir, di mana hampir 90% 

masyarakatnya menggantungkan mata pencahariannya pada usahatani kopi. 

Namun demikian bahwa produktivitas kopi di wilayah ini mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir, terutama akibat keterbatasan input 

produksi dan lemahnya pemeliharaan tanaman, serta rendahnya kemampuan 

petani dalam mengadopsi inovasi budidaya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan usahatani kopi tidak hanya dipengaruhi faktor eksternal, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh kondisi internal petani dan tingkat 

partisipasinya dalam kelembagaan pertanian Wulandari et al., (2022). Rendahnya 

keterlibatan petani dalam kelompok tani dapat menyebabkan terbatasnya akses 

terhadap informasi, penyuluhan, bantuan sarana produksi, hingga penguatan 

kapasitas usaha tani kopi. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi kopi maupun partisipasi petani dalam 

kelompok tani. Namun, penelitian tersebut umumnya masih bersifat parsial, yakni 

hanya menyoroti aspek teknis budidaya, faktor sosial ekonomi, dan kelembagaan 

secara terpisah. Penelitian yang secara khusus menganalisis keterkaitan antara 

kondisi internal usaha tani dengan tingkat partisipasi petani dalam kelompok tani 
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kopi, masih terbatas, terutama pada wilayah sentra kopi arabika di Kabupaten 

Samosir. Selain itu, belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana kondisi 

internal petani dapat mempengaruhi efektivitas pengelolaan usaha tani kopi 

melalui partisipasi kelembagaan petani. Padahal, integrasi antara aspek internal 

usaha tani dan kelembagaan petani menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberlanjutan dan peningkatan produktivitas kopi arabika (Koch et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting dan 

mendesak untuk dilakukan karena penurunan produktivitas kopi di Kecamatan 

Ronggur Nihuta berpotensi menurunkan pendapatan petani serta melemahkan 

kontribusi sektor kopi terhadap perekonomian daerah. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi internal usaha tani 

dan pengaruhnya terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani kopi. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pemerintah daerah, penyuluh 

pertanian, dan kelembagaan petani dalam merumuskan strategi penguatan 

kapasitas petani, peningkatan efektivitas penyuluhan, serta pengembangan usaha 

tani kopi arabika yang lebih produktif dan berkelanjutan di Kabupaten Samosir. 

 
METODOLOGI  

Penelitian dilakukan di Kabupaten Samosir yang dipilih secara sengaja 

(purposive). Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai November 2025. 

Pengambilan data dilakukan di Desa Ronggur Nihuta dan Desa Paraduan, 

Kecamatan Ronggunihuta dengan pertimbangan bahwa petani diwilayah ini 

umumnya mengembangkan usahatani kopi sebagai sumber pendapatan rumah 

tangga petani.  Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

mengembangkan usahatani kopi di Kecamatan Ronggur Nihuta, Kabupaten 

Samosir, dengan jumlah 88 kepala keluarga (KK) yang berada di Desa Ronggur 

Nihuta dan Desa Paraduan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive Sampling (secara sengaja) dengan jumlah 30 responden, yang 

dipilih berdasarkan kriteria; petani aktif mengusahakan kopi arabika, memiliki 

pengalaman berusahatani kopi, tergabung  dalam kelompok tani kopi, berdomisili 

tetap di wilayah penelitian, bersedia memberikan informasi selama proses 

penelitian berlangsung.  Sampel pada penelitian ini merupakan  bagian dari 

jumlah yang dimiliki  populasi dalam penelitian ini (Bosteley & Peters, 2023). 

Jumlah sampel per desa ditentukan secara proporsional, yaitu untuk Desa 

Ronggur Nihuta sebanyak 17 responden dan untuk Desa Paraduan sebanyak 13 

responden.   

Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari lapangan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan  

observasi atau pengamatan di lapangan terhadap aktivitas usaha tani kopi. Data 

Sekunder adalah data atau informasi yang  dikumpulkan  peneliti  untuk 

melengkapi kebutuhan data penelitian, yang bersumber dari instansi resmi 

seperti; Badan Pusat Statistik (BPS Samosir), Dinas Pertanian, Kantor Kecamatan 
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Ronggur Nihuta dan instansi resmi lainnya. Data sekunder yang dikumpulkan 

brupa gambaran lokasi penelitian, data demografi, data luas areal, produksi, 

produktivitas usahatani kopi. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Untuk 

menganalisis kondisi lingkungan internal  usahatani kopi arabika dianalisis secara 

deskriptif  dengan analisis Skala Likert. Menurut Sugiyono, (2018) skala likert dapat 

digunakan mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu, atau kelompok atas 

suatu fenomena sosial. Skala Likert merupakan skala psikometrik yang digunakan 

dalam kuesioner dan umumnya digunakan dalam riset survei. Pertanyaan yang 

diajukan peneliti akan dijawab responden dengan alternatif jawaban; sangat 

setuju (SS) diberikan skor 5; setuju (S) diberikan  skor 4;  biasa saja (BS) diberikan  

skor 3; tidak setuju (TS) diberikan  skor 2;  sangat tidak setuju (STS) diberikan  skor 

1.  Kemudian semua hasil dijumlahkan (total skor). Jumlah skor ideal untuk setiap 

pernyataan adalah 150 dan jumlah skor terendah= 30, selanjutnya  dilakukan 

perhitungan indeks kondisi lingkungan internal (KLI), dengan rumus: 

 

KLI = (TS)/(S x SI) x (100) 

Keterangan: 

KLI  = Indeks kondisi lingkungan internal   

TS    = Total skor 

S      = Sampel 

SI     = Skor ideal   

   

Selanjutnya untuk menganalisis pengaruh kondisi lingkungan internal 

terhadap pengelolaan usahatani tani kopi arabika di Kabupaten Samosir, 

digunakan analisis Regresi Linier Berganda, dengan rumus:  

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Keterangan : 

Y  = Partisipasi petani dalam kelompok tani    

a  = konstanta. 

bn  = nilai koefisien regresi 

X1  = Minat 

X2  = Kreatifitas 

X3  = Potensi sumber daya alam (lahan) 

X4  = Ketersediaan infrastruktur  

 

 Selanjutnya dilakukan Uji  Signifikansi Parsial (Uji T) dengan menggunakan 

α= 5%, Uji Serempak (Uji F-Statistik) dengan menggunakan α= 5%, Uji Koefisien 

Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel-variabel terkait.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Responden  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Samosir, diketahui 

karakteristik petani responden, berdasarkan umur petani, pendidikan petani, 

pengalaman bertani dan luas lahan usaha tani yang dikembangkan petani, 

sebagaimana  pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Karakteristik  Petani Responden Berdasarkan; Umur Petani, Pendidikan Petani, 
Pengalaman Bertani dan Luas Lahan Usahatani  

No Karakteristik  Range  Responden Persentase % 

1 
Umur petani 

(tahun) 

<40 4 13,3 
41 – 50 8 26,7 
51 –60 13 43,3 

>61 5 16,7 

Jumlah 30 100 

2 
Tingkat 

pendidikan   

SD 5 16,7 
SMP 7 23,3 

SMA/SMK 14 46,7 
D1-S1 4 13,3 

Jumlah 30 100 

3 
Lama bertani 

(tahun) 

< 10  5 17,0 
11-15 10 33,0 
16-20 9 30,0 
21-30 5 17,0 
> 31 1 3,0 

Jumlah 30 100 

4 Luas lahan (Ha)  
 <0,50 21 70,0 
>0,51  9 30,0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer (2025), diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui karakteristik petani responden berdasarkan; 

umur petani, pendidikan petani, pengalaman bertani dan luas lahan usahatani. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas petani kopi Arabika di daerah penelitian 

berada pada kelompok usia 51–60 tahun (43,3%), diikuti oleh kelompok usia 41–

50 tahun (26,7%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengembangan usaha tani 

kopi Arabika didaerah penelitian  didominasi oleh petani usia produktif akhir 

hingga lanjut.  

Usia yang relatif tua berkaitan dengan akumulasi pengalaman dan 

keterampilan teknis petani, namun pada sisi lain akan menjadi tantangan dalam 

adopsi inovasi teknologi dan praktik pertanian yang membutuhkan kemampuan 

adaptasi tinggi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa petani usia muda 

cenderung lebih responsif terhadap inovasi dan teknologi digital pertanian 

dibandingkan petani dengan usia lanjut Manzoor et al., (2025).  Dominasi petani 

usia tua juga mengindikasikan rendahnya regenerasi petani kopi, yang berpotensi 

menghambat keberlanjutan usahatani kopi di masa depan. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berpendidikan menengah (SMA/SMK) sebesar 46,7%, sedangkan petani dengan 

pendidikan tinggi (D1–S1) hanya 13,3%. Tingkat pendidikan berperan penting 

dalam menentukan kemampuan petani  mengakses informasi, mengadopsi 

teknologi budidaya, serta menerapkan praktik pengelolaan usahatani yang 

efisien. Petani dengan pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap manajemen usahatani, penggunaan input yang tepat, 

serta standar produksi yang dibutuhkan pasar Arangurí et al., (2025), oleh karena 

itu, dominasi pendidikan menengah menunjukkan potensi yang cukup baik untuk 

pengembangan kapasitas petani, namun tetap diperlukan pendampingan dan 

penyuluhan intensif untuk meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial 

petani kopi Arabika didaerah penelitian. 

Karakteristik pengalaman bertani menunjukkan bahwa petani memiliki 

pengalaman bertani antara 11–15 tahun (33%) dan 16–20 tahun (30%), yang 

menandakan bahwa petani telah  lama berkecimpung dalam usaha tani kopi 

Arabika. Pengalaman bertani yang panjang sangat berkontribusi terhadap 

kemampuan petani dalam mengelola risiko produksi, memahami kondisi 

agroekologi lokal, serta mengambil keputusan usaha tani secara lebih rasional. 

Temuan empiris ini didukung penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman 

bertani memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas usaha tani kopi, di mana 

petani yang lebih berpengalaman cenderung mampu mengoptimalkan input 

produksi dan meningkatkan hasil usahatani (Oktavia & Djelantik, 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas petani 70% memiliki luas lahan 

kurang dari 0,50 Ha, yang menunjukkan bahwa usahatani kopi Arabika di 

Kecamatan Ronggur Nihuta didominasi oleh skala kecil.  Skala lahan yang sempit 

sering kali membatasi kemampuan petani dalam meningkatkan pendapatan, 

menerapkan mekanisasi, serta mencapai efisiensi ekonomi.  Penelitian Mulyanto 

et al., (2024) menyampaikan  petani kopi dengan lahan sempit cenderung 

menghadapi keterbatasan modal dan akses pasar, sehingga membutuhkan 

dukungan kelembagaan seperti; koperasi dan kemitraan untuk meningkatkan 

daya saing.    

 

Kondisi Lingkungan Internal  Usaha tani Kopi Arabika   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kondisi internal usaha tani kopi 

arabika di Kabupaten Samosir dengan indikator; minat, kreatifitas, potensi sumber 

daya alam/lahan dan ketersediaan infrastruktur usaha tani, sebagaimana pada 

Tabel 2.  Tabel 2 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan internal usaha tani kopi 

arabika di daerah penelitian tergolong sangat kuat. Hal ini terlihat dari seluruh 

nilai indeks kondisi lingkungan internal (IKL)  di atas 90 dengan rata-rata nilai 

mencapai 91,9. Indikator minat petani memperoleh nilai tertinggi sebesar 93,3 

dengan jumlah skor 280, diikuti ketersediaan infrastruktur sebesar 92,0, potensi 
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sumber daya alam/lahan sebesar 91,3, dan kreativitas sebesar 91,0. Secara 

kuantitatif, capaian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan internal usahatani 

kopi di wilayah penelitian memiliki kapasitas yang sangat baik dalam mendukung 

keberlanjutan usaha tani. Nilai IKL yang tinggi juga mengindikasikan bahwa 

petani memiliki motivasi yang kuat dalam mengelola usahatani kopi serta 

didukung oleh kondisi sumber daya alam dan sarana penunjang yang relatif 

memadai. 

 

Tabel 2. Kondisi Eksisting Lingkungan Internal Usahatani Kopi  

No 
Indikator kondisi lingkungan 

internal usahatani 
Jumlah skor Nilai IKL   

1  Minat  280 93,3 
2  Kreatifitas  273 91,0 
3  Potensi sumber daya alam/lahan 274 91,3 
4  Ketersediaan infrastruktur 276 92,0 

Sumber: Data Primer (2025), diolah. 
IKL= Indeks kondisi lingkungan internal. 

 

Nilai minat petani yang mencapai 93,3 menunjukkan bahwa kopi arabika 

merupakan komoditas utama yang dinilai mampu memberikan manfaat ekonomi, 

sosial, dan kultural bagi masyarakat. Tingginya minat tersebut mencerminkan 

adanya keyakinan petani terhadap prospek usaha kopi dalam jangka panjang, 

sehingga mendorong konsistensi pengelolaan usaha tani dan kesiapan dalam 

menerima inovasi pertanian. Minat atau motivasi internal petani menjadi faktor 

penting dalam keberlanjutan usaha tani karena berpengaruh terhadap kemauan 

berinvestasi, pengambilan keputusan ekonomi, dan penerapan praktik budidaya 

yang lebih adaptif (Mulyanto et al., 2024); (Dewi et al., 2025). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Nguyen et al., (2024), yang menyampaikan bahwa 

karakteristik individu seperti sikap, motivasi intrinsik, dan niat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha dan kesiapan petani dalam 

mengadopsi inovasi pertanian. Selain itu, Novia et al., (2020) juga menegaskan 

bahwa minat dan motivasi petani menjadi faktor utama yang menentukan tingkat 

partisipasi dan keberhasilan pengembangan usaha pertanian secara berkelanjutan. 

Indikator kreativitas petani dengan nilai IKL sebesar 91,0 yang 

menunjukkan bahwa petani memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

mengembangkan strategi adaptif dalam pengelolaan usaha tani kopi. Kreativitas 

tersebut terlihat dari upaya petani dalam melakukan diversifikasi produk, 

memperbaiki teknik budidaya, serta mengelola hasil panen dan pascapanen secara 

mandiri. Tingginya nilai kreativitas menunjukkan bahwa petani mampu 

menyesuaikan diri terhadap berbagai tantangan usaha tani, seperti fluktuasi harga 

dan risiko produksi kopi. Kreativitas menjadi modal sosial penting yang 

mendukung kemampuan petani dalam mempertahankan keberlanjutan usaha 

tani kopi di tengah dinamika pasar dan perubahan lingkungan produksi. Hasil 

penelitian Nguyen et al., 2024), juga menyebutkan bahwa kreativitas dan 
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kemampuan inovatif petani berperan besar dalam memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan usahatani skala kecil, terutama dalam menghadapi perubahan 

kondisi ekonomi dan pasar pertanian modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator potensi sumber daya 

alam/lahan memperoleh nilai IKL sebesar 91,3, sedangkan ketersediaan 

infrastruktur dengan nilai 92,0. Nilai tersebut menegaskan bahwa kondisi 

agroekologi di daerah penelitian sangat mendukung pengembangan kopi arabika, 

baik dari aspek ketinggian tempat, suhu, curah hujan, maupun karakteristik tanah 

yang sesuai, dalam menghasilkan produksi kopi yang berkualitas. Kondisi sumber 

daya alam yang baik akan memberikan keunggulan komparatif bagi petani dalam 

mengembangkan kopi spesialti bernilai tambah tinggi (Ananda et al., 2023).  Selain 

itu, tingginya nilai ketersediaan infrastruktur menunjukkan bahwa akses jalan, 

sarana produksi, dan fasilitas pendukung usahatani relatif tersedia dengan baik 

sehingga mampu menunjang efisiensi distribusi input dan output produksi. 

Infrastruktur yang memadai juga mempermudah petani dalam memperoleh 

informasi, akses pasar, dan pelayanan penyuluhan pertanian.   

 Berdasarkan hasil penelitan juga diketahui kondisi ke empat indikator 

yang menggambarkan kondisi lingkungan internal usahatani kopi arabika di 

Kabupaten Samosir, sebagaimana  pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6.  

 

Tabel 3. Indeks Sub Indikator Kondisi Lingkungan Internal (Minat) Usahatani Kopi 
Arabika 

No Deskripsi sub-indikator (Minat) Skor 
Nilai sub-

IKL   

1 Tingginya minat petani dalam mengembangkan usaha tani 
kopi karena memberikan keuntungan yang optimal dan  
sebagai sumber mata pencaharian petani.   

141 94,0 

2 Petani dapat bergabung dengan kelompok tani untuk  
mengembangkan pengetahuannya, di samping adanya 
penyuluhan dari pemerintah yang berkelanjutan.  

139 92,0 

Sumber: Data Primer (2025), diolah. 

IKL = Indeks kondisi lingkungan internal 

 

Tabel 3, menunjukkan bahwa tingkat minat petani terhadap 

pengembangan usaha tani kopi Arabika di daerah penelitian tergolong sangat 

tinggi, yang ditunjukkan oleh nilai sub-indeks kondisi lingkungan internal (sub-

IKL) sebesar 94,0 dan 92,0 pada kedua sub-indikator. Sub-indikator pertama 

menunjukkan bahwa kopi Arabika dipandang sebagai komoditas yang 

memberikan keuntungan optimal sekaligus menjadi sumber mata pencaharian 

utama bagi petani.  Persepsi keuntungan yang positif merupakan pendorong 

utama dalam keputusan petani untuk mempertahankan dan mengembangkan 

usaha tani, khususnya pada komoditas perkebunan yang memerlukan investasi 

jangka panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian Sia et al., (2025); 

Martial et al., (2024) yang menyampaikan bahwa ekspektasi pendapatan dan 
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stabilitas ekonomi menjadi faktor kunci yang memengaruhi minat dan komitmen 

petani dalam mengelola usaha tani kopi secara berkelanjutan.  

Sub-indikator kedua dengan nilai Sub-IKL 92,0 mengindikasikan  petani 

memiliki kemauan yang kuat bergabung dalam kelompok tani sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan, yang diperkuat oleh  penyuluhan yang dilakukan 

pemerintah secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan  minat petani sangat 

tinggi untuk pembelajaran kolektif melalui kelembagaan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan temuan Lee et al., (2026)  menyampaikan bahwa partisipasi dalam 

kelompok tani dan akses terhadap penyuluhan akan meningkatkan kemampuan 

petani mengadopsi inovasi, memperbaiki praktik budidaya usahatani kopi, 

ehingga tingginya minat petani yang diiringi dukungan penyuluhan dan 

kelembagaan menjadi peluang strategis  mempercepat pengembangan usahatani 

kopi Arabika  berdaya saing dan berkelanjutan di Kabupaten Samosir. 

 

Tabel 4.    Indeks Sub Indikator Kondisi Lingkungan Internal (Kreatifitas Petani) Usaha 
tani Kopi Arabika.  

No Deskripsi sub-indikator (Kreatifitas) Skor 
Nilai sub-

IKL  

1 Menerapkan inovasi dalam menjalankan dan 
mengembangkan usahatani kopi  sehingga produktivitas 
lebih baik.  

137 91,0 

2 Menjalin kerjasama dengan  kelompok tani untuk 
mendapatkan masukan dan ide-ide dalam pengembangan 
usahatani kopi mulai dari proses penanaman hingga pasca 
panen.  

144 96,0 

Sumber: Data Primer (2025), diolah. 
IKL = Indeks kondisi lingkungan internal 
 

Tabel 4, menunjukkan bahwa kreatifitas petani kopi arabika berada pada 

kategori sangat tinggi, yang tercermin dari nilai sub-indeks kondisi lingkungan 

internal (Sub-IKL) sebesar 91,0 dan 96,0 pada kedua sub-indikator. Sub-indikator 

pertama menunjukkan bahwa petani telah menerapkan berbagai bentuk inovasi 

dalam pengelolaan usahatani kopi, baik pada tahap budidaya maupun 

pengembangan usaha, dengan tujuan meningkatkan produktivitas.  

Inovasi yang dimaksud berupa penyesuaian teknik budidaya, penggunaan 

input secara lebih efisien, maupun perbaikan pengelolaan tanaman sesuai kondisi 

lokal. Tingginya skor ini mengindikasikan bahwa petani memiliki kemampuan 

adaptif yang baik dalam merespons tantangan produksi dan dinamika 

lingkungan.  Barman & Singh, (2025) menyampaikan bahwa kreativitas dan 

kemampuan inovatif petani berperan penting dalam meningkatkan produktivitas 

dan ketahanan usahatani, khususnya pada sistem pertanian rakyat yang 

menghadapi keterbatasan sumber daya.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan  bahwa nilai sub-indikator kedua 

sebesar  96,0 yang menegaskan bahwa kerja sama petani dalam kelompok tani 

merupakan sarana utama dalam menyebarkan ide-ide kreatif, mulai dari proses 
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penanaman hingga pascapanen. Kerja kolektif ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengetahuan, pembelajaran bersama, serta adopsi inovasi yang lebih 

cepat dan efisien dibandingkan pengelolaan secara individual. Kreativitas yang 

berkembang dalam kelompok tani akan  berdampak pada peningkatan 

produktivitas dan perbaikan kualitas hasil serta efisiensi pascapanen kopi 

Arabika. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Prasekti et al., (2025) yang  

menyampaikan bahwa partisipasi aktif petani dalam kelompok tani atau 

kelembagaan pertanian berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 

usahatani dan daya saing produk kopi di pasar, dengan demikian kreativitas 

petani yang didukung  kerja sama kelompok merupakan kekuatan internal 

strategis untuk pengembangan usahatani kopi Arabika di Kabupaten Samosir. 

 
Tabel 5. Indeks Sub Indikator Kondisi Lingkungan Internal (Potensi Sumber Daya 

Alam/Lahan) Usahatani Kopi Arabika.  

No Deskripsi sub-indikator (Kreatifitas) Skor 
Nilai sub-

IKL   

1 Tersedia lahan usahatani  yang cukup untuk 
pengembangan usahatani kopi arabika dengan kondisi 
topografi yang baik. 

138 92,0 

2 Sumber daya alam yang mendukung seperti; sumber 
daya air, cuaca dan lainnya.  

136 90,0 

Sumber: Data Primer (2025), diolah. 
IKL = Indeks kondisi lingkungan internal 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa potensi sumber daya alam/lahan sebagai 

bagian dari lingkungan internal usahatani kopi Arabika di daerah penelitian 

tergolong sangat baik, yang ditunjukkan oleh nilai sub-indeks kondisi lingkungan 

internal (sub-IKL) sebesar 92,0 dan 90,0 pada masing-masing sub-indikator. Sub-

indikator pertama memperlihatkan petani menilai ketersediaan lahan usahatani 

dengan topografi yang baik sudah cukup memadai untuk pengembangan kopi 

Arabika. Kondisi topografi yang sesuai seperti; kemiringan lahan dan drainase 

yang baik merupakan faktor penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

kopi.   

Sub-indikator kedua menunjukkan bahwa dukungan sumber daya alam 

seperti ketersediaan air dan kondisi cuaca dinilai sangat baik oleh petani, dengan 

nilai sub-IKL sebesar 90,0. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian 

agroklimat wilayah Kabupaten Samosir terhadap kebutuhan fisiologis kopi 

Arabika, dengan suhu yang relatif sejuk, curah hujan yang cukup, serta 

ketersediaan sumber daya air.  Penelitian Bilen et al., (2023); Wang et al., (2025) 

menyampaikan bahwa dukungan sumber daya alam yang optimal akan 

berkontribusi  terhadap peningkatan produktivitas usahatani, dan  terhadap 

kualitas biji kopi.    

Kesesuaian lingkungan tumbuh dan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan ketahanan usahatani kopi 
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terhadap variabilitas iklim serta menjaga keberlanjutan produksi jangka panjang  

(Sarkar et al., 2024); (Malau et al., 2023), dengan demikian, potensi sumber daya 

alam dan lahan yang tersedia merupakan faktor keunggulan internal strategis 

yang perlu dioptimalkan melalui pengelolaan yang adaptif dan berwawasan 

lingkungan. 

 

Tabel 6. Indeks Sub Indikator Kondisi Lingkungan Internal (Ketersediaan 
Infrastruktur) Usahatani Kopi Arabika.  

No Deskripsi sub-indikator (Ketersediaan infrastruktur) Skor 
Nilai sub-

IKL  

1 Adanya dukungan ketersediaan input produksi usahatani 
kopi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, termasuk tenaga 
kerja.   

137 91,0 

2 Adanya dukungan ketersediaan sarana dan prasarana  
untuk pengelolaan usahatani  seperti pakan,  peralatan, 
teknologi produksi, teknologi pascapanen dan sarana dan 
prasarana transportasi.  

136 90,0 

Sumber: Data Primer (2025), diolah.  
(Keterangan: IKL = Indeks kondisi lingkungan internal). 

 

Tabel 6, menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur sebagai bagian 

dari lingkungan internal usahatani kopi Arabika di lokasi penelitian dikategorikan 

sangat baik, yang tercermin dari nilai sub-indeks kondisi lingkungan internal 

(sub-IKL) pada kedua sub-indikator berada pada kisaran nilai 90,0–91,0. Sub-

indikator pertama menunjukkan bahwa petani merasakan dukungan ketersediaan 

input produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, serta tenaga kerja berada pada 

kondisi yang memadai, dengan nilai sub-IKL sebesar 91,0. Ketersediaan input 

produksi yang relatif terjamin merupakan faktor penting dalam menjaga 

kontinuitas dan efisiensi usahatani kopi, terutama dalam mengendalikan risiko 

penurunan produktivitas akibat kelangkaan input produksi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan temuan Kazige et al., (2022); Kawishe & Mallya, (2022) 

menyampaikan bahwa akses yang baik terhadap input pertanian berkualitas 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi teknis 

usahatani termasuk komoditi kopi rakyat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sub-indikator kedua 

memperoleh nilai sub-IKL sebesar 90,0, hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 

sarana dan prasarana pendukung yang meliputi; peralatan produksi, teknologi 

budidaya dan pascapanen, serta sarana transportasi dinilai cukup mendukung 

oleh petani.  Infrastruktur fisik dan teknologi yang memadai berperan penting 

dalam menekan biaya produksi dan pascapanen, meningkatkan kualitas hasil, 

serta memperlancar distribusi kopi ke pasar. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

temuan Rozci, (2023); Ratnasari et al., (2023) yang menyampaikan  bahwa 

dukungan infrastruktur dan teknologi yang baik mampu meningkatkan nilai 

tambah produk kopi serta memperkuat posisi tawar petani kecil dalam rantai nilai 

kopi, dengan demikian, ketersediaan infrastruktur yang relatif baik merupakan 
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kekuatan internal strategis yang perlu dioptimalkan melalui peningkatan kualitas 

layanan dan integrasi dengan kelembagaan petani.  

Pengaruh Lingkungan Internal Terhadap Partisipasi Petani Dalam Kelompok 

Tani Kopi Arabika 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pengaruh lingkungan internal 

terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani kopi di Kabupaten Samosir,  

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini 

variabel bebas adalah; minat  kreativitas, potensi sumber daya alam/ lahan dan 

ketersediaan infrastruktur sebagai indikator dari lingkungan internal usaha tani 

kopi arabika dan partisipasi petani dalam kelompok tani kopi arabika di 

Kabupaten Samosir. Berdasarkan analisis diketahui pengaruh kondisi internal 

usaha tani kopi arabika terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani kopi 

arabika  sebagaimana pada Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9.   

 

Tabel 7. Uji T (Uji Signifikan Parsial) Model Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
coefficients 

Standardized 
coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,691 3,885  3,524 0,002 

Minat 0,319 0,146 0,307 2,187 0,038 

Kreatifitas 0,479 0,145 0,488 3,306 0,003 

Potensi sumber daya 
alam/lahan 

0,805 0,172 0,820 4,672 0,000 

Ketersediaan 
infrastruktur 

0,614 0,159 0,660 3,868 0,001 

a. Dependent variable: Partisipasi 

Sumber: Data primer (2025), diolah. 

 

 Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana pada Tabel 7, dapat dituliskan 

model regresi hasil penelitian sebagai berikut:  

 

Y = 13,691 + 0,319X1 + 0,479X2 + 0,805X3 + 0,614X4 

 

mengacu pada persamaan regresi tersebut dan hasil analisis pada Tabel 7 

diketahui pengaruh lingkungan internal dengan indikator; minat (X1), kreatifitas 

(X2), potensi sumber daya alam/lahan (X3), ketersediaan infrastruktur (X4) 

terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani kopi arabika (Y), sebagai berikut;     

 

Pengaruh Minat (X1) Terhadap Partisipasi Petani dalam Kelompok Tani (Y) 

Tabel 7, memperlihatkan bahwa minat (X1) memiliki nilai t hitung 2,187 

dan nilai  signifikansi sebesar 0,038. Nilai t hitung 2,187 > t tabel 2,060 dan nilai 

signifikan 0,038 < 0,05 pada taraf α=5%, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

minat (X1) sebagai salah satu indikator kondisi internal usaha tani kopi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi petani dalam kelompok 

tani kopi (Y) di Kabupaten Samosir menunjukkan bahwa aspek psikologis dan 

motivasional merupakan determinan penting dalam perilaku kolektif petani. 

Kemudian nilai koefisien regresi sebesar 0,319 mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi minat petani dalam berusaha tani kopi, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompok tani. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sahbudin et al., (2022) yang menyampaikan bahwa 

minat dan motivasi intrinsik petani berperan sebagai pendorong utama partisipasi 

dalam kelembagaan pertanian, karena petani yang memiliki minat tinggi 

cenderung memandang kelompok tani sebagai sarana strategis untuk 

meningkatkan kapasitas, memperluas jejaring, dan mencapai tujuan usahatani 

secara kolektif. Lebih lanjut signifikansi pengaruh minat terhadap partisipasi juga 

mencerminkan bahwa keberhasilan pengembangan usahatani kopi rakyat tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya fisik, tetapi juga oleh kesiapan 

mental dan orientasi petani terhadap usaha yang dijalankan.  

Temuan ini konsisten dengan Ginting et al., (2024a); Nabila, (2021) yang 

menegaskan bahwa petani dengan tingkat minat dan komitmen usaha yang tinggi 

menunjukkan partisipasi kelembagaan yang lebih kuat serta kinerja usahatani 

yang lebih efisien. Minat petani dapat dipandang sebagai modal internal strategis 

yang perlu diperkuat melalui pendampingan, penyuluhan partisipatif, dan 

peningkatan kapasitas, agar partisipasi petani dalam kelompok tani kopi di 

Kabupaten Samosir dapat berkelanjutan dan berkontribusi optimal terhadap 

pencapaian tujuan usahatani.  

 

Pengaruh Kreatifitas (X2) Terhadap Partisipasi Petani dalam Kelompok Tani (Y) 

 Tabel 7, memperlihatkan nilai t hitung untuk variabel kreatifitas (X2) sebesar 

3,306 dan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai t hitung 3,306> t tabel 2,060 dan 

nilai signifikan 0,003 < 0,05 pada α = 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat pengaruh kreatifitas pada usahatani secara positif dan signifikan 

terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani kopi arabika di Kabupaten 

Samosir, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  Kemudian diperoleh nilai 

koefisien regresi kreatifitas (X2) sebesar 0,479, hal ini menunjukkan  jika  kreatifitas 

dalam usaha tani semakin meningkat maka partisipasi petani dalam kelompok 

tani kopi akan semakin optimal.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kreativitas dapat mendorong inovasi dan strategi baru dalam kegiatan usahatani 

sesuai dengan temuan Wijayanti et al., (2023) untuk mempermudah petani 

mengidentifikasi peluang, termasuk menyesuaikan praktik agronomi secara 

kreatif untuk menghadapi tantangan produksi dan pemasaran.    

 Kreatifitas  dipandang sebagai salah satu kunci yang menggambarkan 

kemampuan  petani  mengelola kompleksitas usaha taninya  termasuk dalam 

konteks adaptasi teknologi, manajemen risiko, atau pengembangan usaha 

alternatif seperti kontrak pertanian atau diversifikasi tanaman. Hasil penelitian 
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Rustinsyah et al., (2025) menyampaikan kreatifitas yang lebih tinggi 

memungkinkan petani untuk berpikir lateral, mencari solusi di luar praktik 

konvensional, sehingga secara langsung memperkuat motivasi dan partisipasi 

dalam kegiatan kelompok guna mencapai tujuan bersama.   

 Selain itu,  kelompok tani akan berperan sebagai wadah kolaborasi dan 

pembelajaran kolektif bagi petani dan berperan menstimulus partisipasi anggota 

dalam kegiatan usahatani. Hasil penelitian  Aulia et al., (2022) juga menyampaikan 

bahwa partisipasi aktif petani dalam kelompok tani tidak hanya berkaitan dengan 

aspek sosial-ekonomi, tetapi juga menyangkut kemampuan petani dalam 

memanfaatkan informasi, teknologi, serta praktik kreatif  mengoptimalkan 

kegiatan usahatani. 

   

Pengaruh Potensi Sumber Daya Alam/Lahan (X3) Terhadap Partisipasi Petani 

dalam Kelompok Tani (Y) 

Hasil penelitian pada Tabel 7, menunjukkan bahwa variabel potensi 

sumber daya alam/lahan (X3) memiliki  nilai t hitung sebesar 4,672 dan nilai  

signifikansi sebesar 0,000.  Nilai t hitung 4,672 > t tabel 2,060 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 pada taraf α=5%. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel potensi sumber daya lahan/ alam (X3) secara positif dan 

signifikan terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani usahatani kopi (Y) di 

Kabupaten Samosir, dengan demikian  H0 ditolak dan H1 diterima. Sesuai dengan 

hasil penelitian juga diketahui koefisien regresi variabel potensi sumber daya 

lahan/ alam (X3) sebesar 0,805, yang menunjukkan bahwa  peningkatan potensi 

sumber daya lahan/alam yang mencakup kualitas tanah, luas lahan, dan 

ketersediaan sumber daya alam yang mendukung usahatani, berkorelasi kuat 

dengan peningkatan partisipasi petani dalam kegiatan kelompok tani. Implikasi 

temuan ini menegaskan bahwa sumber daya alam merupakan fondasi penting 

yang tidak hanya mendukung kegiatan produksi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan kolektif petani dalam organisasi pertanian yang lebih produktif. 

Secara teoritis, potensi lahan (land potential) merupakan faktor utama dalam 

mendukung keputusan petani untuk terlibat secara aktif dalam kerja sama atau 

kelembagaan pertanian, karena lahan yang memadai dan berkualitas 

memungkinkan petani memperoleh hasil yang lebih baik, memperkuat insentif 

untuk terlibat dalam kegiatan bersama seperti kelompok tani atau koperasi. Hasil 

penelitian Zhang et al., (2025) juga menyampaikan  bahwa skala lahan (land scale) 

berpengaruh positif terhadap kemungkinan petani bergabung dan berkooperasi 

dengan entitas agribisnis baru serta organisasi pertanian lainnya, karena kapasitas 

lahan yang lebih besar akan meningkatkan kesempatan ekonomi dan networking 

petani itu sendiri.  

Sejalan dengan hasil penelitian ini, bahwa penelitian yang dilakukan Aulia 

et al., (2022);  Triguna et al., (2022) juga menekankan bahwa kepemilikan dan luas 

lahan  menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung  partisipasi petani 
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dalam program pertanian atau kegiatan kelompok tani lainnya untuk 

meningkatkan produktivitas usahataninya dan keterlibatan petani  secara intens 

dalam struktur kelembagaan pertanian. 

 

Pengaruh Ketersediaan Infrastruktur (X4) Terhadap Partisipasi dalam 

Kelompok Tani Kopi (Y)  

Tabel 7, menunjukkan bahwa variabel ketersediaan infrastruktur (X4) 

memiliki nilai t hitung 3,868 dengan nilai signifikan 0,001. Nilai t hitung 3,868 > t 

tabel 2,060  dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 pada taraf α=5%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur (X4) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani (Y) di Kabupaten 

Samosir, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan  hasil 

penelitian juga diketahui koefisien regresi  ketersediaan infrastruktur sebesar (X4) 

sebesar 0,805, artinya ketersediaan infrastruktur didaerah penelitian  berdampak 

pada peningkatan partisipasi petani dalam kelompok tani usahatani kopi arabika 

di daerah penelitian.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa semakin baik ketersediaan 

infrastruktur pertanian, seperti; jalan usaha tani, fasilitas irigasi, dan sarana 

penunjang lain, maka akan semakin tinggi keterlibatan petani dalam struktur 

kelembagaan kelompok tani yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi = 

0,614. Hasil penelitian ini  selaras dengan kajian dengan tujuan pembangunan 

pedesaan yang menekankan bahwa infrastruktur yang memadai akan 

mengurangi biaya transaksi, mempercepat mobilitas barang dan tenaga, serta 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekonomi produktif 

(Ramadhani et al., 2025). 

Ketersediaan infrastruktur dalam pertanian dipandang sebagai tulang 

punggung pembangunan agraris, karena sarana seperti jaringan jalan, irigasi, dan 

fasilitas logistik akan mempermudah petani mengangkut hasil panen, 

mendapatkan input produksi, serta terlibat dalam aktivitas kelompok tani yang 

lebih intensif. Ketersediaan infrastruktur yang memadai memungkinkan petani 

untuk meningkatkan efisiensi usahatani dan memperluas akses ke pasar (Wasita 

et al., 2025) yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

petani dalam  kelompok tani (Venegas et al., 2024). Ketika infrastruktur pertanian 

dikembangkan dengan baik, hal ini juga berdampak pada  peningkatan hubungan 

sosial dan keterlibatan petani dalam kegiatan kolektif seperti pembangunan dan 

pemeliharaan fasilitas, pengambilan keputusan kelompok dalam rangka 

peningkatan kapabilitas dan kesejahteraan anggota  kelompok tani (Fanzo et al., 

2024); (Kawishe & Mallya, 2022).  
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Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Signifikansi Simultan) Model Regresi Linier Berganda  

ANOVAa 

Model 
Sum of 
squares 

df 
Mean 
square 

F Sig. 

1 Regression 9,543 4 2,386 7,053 0.001b 

Residual 8,457 25 0,338   

Total 18,000 29    

a. Dependent variable: Partisipasi 

b. Predictors: (Constant), Ketersediaan infrastruktur, kreatifitas, minat, potensi 
sumber daya alam/lahan 
Sumber: Data primer (2025), diolah. 

 

Tabel 8 memperlihatkan Uji F (uji signifikansi simultan) memperlihatkan 

nilai signifikansi untuk pengaruh X1,X2, X3, X4, secara simultan terhadap Y adalah 

sebesar 0,001 < 0,1 dan nilai F hitung 7,053 > F tabel 2,74. Hasil uji F menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan internal usahatani kopi arabika yang meliputi minat, 

kreativitas, potensi sumber daya alam/lahan, dan infrastruktur secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani dalam kelompok tani. Hasil 

penelitian  sejalan dengan temuan Sahbudin et al., (2022); Koch et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan petani dalam kelembagaan pertanian 

dipengaruhi secara kolektif oleh motivasi internal, kreatifitas dalam pengelolaan 

usaha, serta ketersediaan sumber daya yang mendukung keberlanjutan produksi. 

Ketika faktor-faktor tersebut hadir secara bersamaan, petani cenderung memiliki 

persepsi manfaat yang lebih tinggi terhadap kelompok tani sebagai sarana 

pengembangan usahatani. 

 
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.728a 0,530 0,455 0,58160 

a. Predictors: (Constant), Ketersediaan infrastruktur, kreatifitas, minat, potensi 
sumber daya alam/lahan 
b. Dependent variable: Partisipasi petani dalam kelompok tani  

Sumber: Data primer (2025), diolah. 

 

Tabel 9 memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,530 

menunjukkan bahwa sebesar 53% variasi tingkat partisipasi petani dalam 

kelompok tani kopi arabika dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan internal, 

yaitu minat, kreativitas, potensi sumber daya alam/lahan, dan ketersediaan 

infrastruktur.  Sementara itu, sebesar 47% variasi partisipasi petani dipengaruhi 

faktor lain di luar model, misalnya; dukungan kelembagaan eksternal, kebijakan 

pemerintah, akses pembiayaan, serta faktor sosial dan budaya petani. Nilai R² 

sebesar 0,530 dikategorikan  kuat–moderat dalam penelitian sosial ekonomi 

pertanian, mengingat partisipasi petani merupakan fenomena perilaku yang 
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dipengaruhi faktor yang sifatnya multidimensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Swe et al., (2025) yang menyampaikan faktor internal rumah tangga 

petani, termasuk minat, kapasitas individu, dan ketersediaan sumber daya, 

memiliki kontribusi signifikan dalam menjelaskan tingkat partisipasi dan efisiensi 

usahatani kopi rakyat. 

Secara spesifik, hasil penelitian ini menguatkan temuan Kawishe & Mallya, 

(2022) yang menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur dan potensi sumber 

daya lokal tidak hanya meningkatkan kinerja produksi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan petani dalam kelembagaan kolektif seperti kelompok tani dan 

koperasi. Infrastruktur yang memadai menurunkan biaya transaksi dan risiko 

usaha, sehingga meningkatkan insentif petani untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelompok. Variabel minat dan kreativitas petani dalam model ini 

berperan penting dalam menjelaskan variasi partisipasi. Petani dengan minat dan 

kreativitas yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap kerja kolektif, 

berbagi pengetahuan, dengan demikian hasil analisis ini menegaskan bahwa 

lingkungan internal petani, khususnya minat, kreativitas, potensi sumber daya 

alam/lahan, dan ketersediaan infrastruktur merupakan determinan penting 

partisipasi petani dalam kelompok tani kopi. Namun, untuk meningkatkan 

partisipasi secara berkelanjutan, diperlukan integrasi strategi internal dengan 

penguatan faktor eksternal melalui kebijakan, kelembagaan, dan pendampingan 

yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi 

lingkungan internal usaha tani kopi arabika di Kabupaten Samosir dikategorikan 

sangat kuat dengan nilai seluruh indikator (IKL) di atas 90. Minat petani, 

kreativitas, potensi sumber daya alam/lahan, dan ketersediaan infrastruktur 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi petani dalam 

kelompok tani kopi arabika. Di antara seluruh variabel, bahwa potensi sumber 

daya alam/lahan menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi partisipasi 

petani dalam kelompok tani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan 

faktor internal usaha tani menjadi aspek penting dalam meningkatkan 

keterlibatan petani, efektivitas kelembagaan kelompok tani, dan keberlanjutan 

pengembangan usaha tani kopi arabika di Kabupaten Samosir.   

 

Rekomendasi Kebijakan 

Sesuai dengan hasil penelitian, direkomendasikan:  

1. Pemerintah hendaknya meningkatkan minat petani melalui penyuluhan 

partisipatif, pendampingan rutin, dan penyediaan informasi pasar kopi 

yang lebih terbuka.  
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2. Memperkuat kreatifitas petani melalui pelatihan budidaya, pengolahan 

pascapanen, dan pengembangan produk kopi bernilai tambah berbasis 

kelompok tani. 

3. Mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan lahan melalui penerapan 

budidaya berkelanjutan, konservasi lahan, dan adaptasi perubahan iklim. 

4. Meningkatkan infrastruktur pertanian seperti jalan usaha tani, fasilitas 

pascapanen, akses teknologi, dan transportasi untuk mendukung efisiensi 

produksi dan pemasaran kopi. 

5. Memperkuat sinergi pemerintah, penyuluh, dan kelembagaan petani 

melalui dukungan pembiayaan dan penguatan kapasitas kelompok tani 

guna meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan petani kopi arabika di 

Kabupaten Samosir. 
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